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Abstrnk:

Penelifian i bermjuan und mengenalisis hubungan pngkat pengétbiuan dengan perilsky
pendidik dalam pertolongin pertuma siswa yang Pogsdndl SMP Negeel & Samorinds.

Penalifizn ini menppinakon metode kiamtitatiT korelasional  dingpan, desait cper-seetimal
Populns dalem penefitian i adalah selurub pendidik di 8MP MNegen 6 Somorinds dengan jumdsh 34
responden dinana jeknik sumplenya sdaluh 1ot sampling  Dhata diperoleh dengan mengisl kuesiones
yaig telal disediakan. Datn di sralisis menggunnban ofi Chi Sguare

Hasil penclitian memunjukkan endapa hubumesn antars nngkst pengeshunn dengan perilaky
pendidik palds pernlongan pertarma siswa yang pingsn di SMP Megesi 6 Samarinda dhﬁhp valie =
0,001 (= (W51 Dnpat di simputkan, sda hﬂmn ariiigs tinghot pengetabunn dengan perilnka pendidik
pada pertelonzen pertama siswa yang pingsan di SMP Negeri 6 Samarinda,
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PENDAHULUAN

Pingzan mempakan masalah klinis yong umum terjadi pada anak-anak, dan
remaja, dan sebanyak 15% anok-anak mengaloms setidaknya satu episode sebelum akhir
masa remajo. Pingsan memupakan masafah vang tidak terlalu berbahaya, namun dalam
beberapa  kasus  berkaitan  dengan masalah, Kagdiovoskular vang  mendasar  dan
menyebabkan risiko kematian mendadak. Jenis-jénis. pingsan antara lain pingsan
visskuler, pingsan L'un:!'ﬁu:‘;pl.;tgsm neirologic atan serdrm-mk uber, pingsan metabolic
dan pingsan €iniisiondl. Pingsan merupakan kegawatan dan, Kirdiovaskular dan
respirasi. Jika pingsan tidak segera dilakukan pertolongan maks penderite okan
mengaliing obstruksi jalan nﬂl‘ﬂgljtti:irﬁ wniulﬁ]uumiu.ksaﬁ ofot-otot akibat hilangnya
kesaduran dan memimbulkan morbiditas penderita yang fddk ringan (Wieling, 2014,
‘Hardisman, 2018 Mbismed, 2007; Angel. 2009).

Kejadian pingsan dan kecelakaan pada siswa di sekolah dapat terjadi sewakiu-
waktu. Oleh karena itu semun gurn sebaiknya mampu menguassi pensialaksanaan siswa
vang mengalami pingsan di sekolah. Tewapi banvak kita temud shswa yang mengalami
pingsun diberikan perlakuan vang  kurang tepat dalam memberikan pertolongan.
Kondisi ini tentu sajn sangat membahayakan apabila berakibat memperparah keadaan
penderita, Pefpuaspan suate  tindakan' dipengarchi oleh beberapa hal salab satunya
adaloh pengetahuan. Pengetahuan yang lebih luas akan mempengaruhi perilaku untuk
herubah atad menetap {Gunarsa, 2008), Untuk itu seorang pury semestingi mempunyal
pergetahuan dasar bopaimang cara memberikan pertolongan ying epat dan cepat bagi
siswa yang mengalami pingsan di sekolah,

Di handingkan dengafi SMB Negen vang lain- afeha-kejadian siswa yang pingsan
i SMI Negeri 6 Samarinda lup:s.hlug bamyul, Uk.!h karena itu gurn sebagai orang
pertami. yung bertanggung jawab sebaikova paham dan mampu memberkan suatu
pertolongan pertama pada siswa vang pingson dengan tepat dan benar ager tidak terjadi
akibat vang lebil buruk. Berdasarkan wraian diatas melandast penulis meneliti tentang
pengetahuan pendidik terhadop  penongimoaf pertama pada siswa yang  muengolomi
pingsan-di SMP Neger 6 Samarinda.



METODE PENELITIAN

Jemis penclitan i menggunokan metede penelinan kuontitatif, desain pada
penclitian ini adalah crosv-sectiona!. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan cara jotal sampling. Jumlah sample pada penelitian
ini adalah 54 orang. Uji bivariat menggunskan Ol Sqiere Test,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1T Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Pendidik
dalam Pertolongan Pertama Siswa yang Pingsan di SMP Negeri 6 Sumarinda
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Berdasarkan tobel dists menunjukkan babws terdapat hubungan antara tifgkat
pengelahuan dengan perlaku pendidik terhadap perolongan pertamn siswa yang
pingsan. Responden  yvote memiliki pengetabuan yang flm}lg mampu  mengetahui,
mengaplikasi, mensintesis dim'/sedpsyiitigs] Sedanpkan responden yang memiliki
pengetahuan yvang kurnng baik hanya mampu mengetahui don memahami saja kuesioner
yang diberikan oleh peneliti mengenai pengertian, penyebab, tands dan gejala pingsan
vang ditujukan dengan kemempuan responden 73_15% menjawab. bentr. Pengetahuan
adalah hasil 1ahu dan i teradi setelah orang mengadakan pengindersan terhadap suatu
objek (Notoadmodjo, 2003 ). Pengetabuan sdalah salal satu faklor yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan sescorang (ovent behavior) (Wawan & Dewi, 2011)
Responden yvang memiliki kategori baik mengamkan pernah mengikuti pelatihan
tentang penanganan pingsan dan sering mendapatkan informasi dari berbagai media



Pelotihan yang ditkuti oleh peserta diborapkan dapat meningkatkon Kemumpusnnys
saloh satunya dalam pengetabusn (Notoadmodjo, 2003). Informasi  memberikan
pengarul terhadap pengetabuan seseorang. Seseorang yang mempunyai banyvak
informasi akan mempunyni pengetahuan yang luas (Notoatmodjo, 2007}, Berdasarkan
teori dan penelitian yang dilakukon oleh-peseliti menunjukkan bahwa pendidik di SMP
Nepen 6 Somarinda hampir semud telah memiliki pengetahuon vang baik.

Perilaku manusia sdalah semua tindakan atau aktivatas. dari manusia i sendin
yang mempunyai bentingan yang sangat luas, bailk yang dapal dismaet langsung,
maupun yafig tidak dapat diemati. Dari segt biologis, perilaku adalah Suntu kegintan
atau akfivitas organisme (makbluk-Nidup Jaig Hersangkutan), Sedungkan, dari segl
kepentingan kerangkn anulisis, perilaku adalah apa yarg i kerjakan oleh organisme
tersebut hn.i.k:.upm-&r amati secara langsung mavpun tidak fafgsung (Notoarmodjo,
20100

Porilakn pendidil dalam penolongan pertama siswa vang pingsan & SMP Negeri
6 Samarinds pada kmegori baik sebanyak 32 (39.26%) pemdidik dan tingkat
pengetahian katégori kurang baik schanyak 21 {40,74%) pendidik. Responden yang
memiliki hmgﬁi_ baik mengatakan pernah mengikuti pelatiban fentang pmmgmnan
pingsan. Pelatibun yang ditkuti oleh  peserta  diharapkan dapat  pieningkatkan
Femampuarmya dalam tindakan dan keterampilan (Notoadmodjo, 2003). Berdasarkan
tearl dan penelitian yvang dilakukan olch peneliti menunjukkan bahwa pendidik scbagian
telah memiliki perilaky yang cukup baik. Hal ini dibuktikan oleh responden dapar
menjawab 72 96% menjatvib benar. Responden dapat mméﬁuhl.li situast dan memilih
tindakin yang benar untuk dilak GlandNoloidnindjo, 2010);

Analisis lanjul menyimpulkan bahwa terdapat bubungan vang bermakna antar
pengetahuan dengan perilaku (nilai p sebesar 0,001). Pendidik yang mempunyad
pengetahuat, g cenderung amempunvai perilaku. yang batk. Tindakan seseorang
dipengaruhi uleﬁ beberapa faktor salah sasnys adalah pengetahuan .{Sunﬂ.rti, 2044},
Hasil penelitan yang dilakukan oleh Endarto (2009} Jugen sesuai dengan hasi| penelitian
ini. yaitu adanys penpgaroh antarn tngkat pengetahuon dengan perilaku. Penelitian
dilakukan pada 257 orang dengan Chi Sguare Test diperoleh nilwm p- 0,008, Hasil
penclition yang dilakukan oleh Purba. E (2014) juga sesusi dengan hasil penelitian ini,



vailu adonys hubungan ontsrs Gingkst penpgetahuan dengan  periloku. Penelitian
dilakukan pada 66 org dengan Chi Square Test diperoleh nilai p — 0,0000. Hasil
penclition Hidayat (2014} juga sesuai dengan hasil penelitian im yaitu ada hubungan
tingkat pengetahuan dengan sikap pendidik dalam pertolongan penama pada siswa yang
mengalami pingsan di SD kecamatun-Mojolaben 10 Kabupaten Sukoharjo. Jumlah
sampel 30 responden dengan Uji Korelasi Grammerdiperoleh nilai p= 0,041, Moka dapat
disimpulkan ada bubungan ying bermakng antars pepgetabuan dengan  perilaku
pendidik pada pertolongan pertama siswa yang pingsan i SMP.Negeri 6 Samarinda
tahun 2017,

Meaunit peneliti adanya hubungan yong bemakna antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku pﬂﬂidik—ﬁjséhubm olen kareml ﬁwgmuhm merupakan salah satu
faktor seseorang melikukan suaty tindakan. Pendidik yang wiempunyai pengetahian
vang baik skan cendering melakukan pertolongan pertama yang “baik pada siswa yang
pingsan. Para pu:ud.tdfk}nng pernah mendapatkan pelatihan atau penyuluhan kesehatan
tentang pingsan memiliki pengetahoan dan imu yang lebih banyak sehingea cenderunyg
melakukan perolongan pertama yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian don pembabisan, make dapat ditarfk
kesimpulan sebagai berikut ;

1. Tiagkat pengefahuan pendidik dalam periolongan pertama pada siswu vang
pingsan di SKIP Negeri 6 Samarinda adalah 28 peadidik dari 54 pendidik
(51.9%) mempunyai 1igkaf peagdtitiuan Yang tinggi

2. Perilaku pendidik dalam perfolongan pertama pada siswa yang mengalami
pingsan di SMP Negen 6 Samannda adalah 31 pendidik dari 54 pendidik
157 A% bada pada kategori baik dalam melakukan pelanganin pifiesan.

3 Ads hubungan antara fimgkedopesgctahuan ﬁmgﬂn perilaku - pendidik
terhadap pertolongan periami siswa yang pingsan di SMP Negeni 6
Samarinda (p value = 0,001



SARAN

1. Institusi Pendidikan
Institusi  pendidikon  diharapkan  dapm  bekerjusama dengan  Instansi
kesehotan vang berada di wilayahova untuk mewujudkan pelntiban tentang
kesehatan  khususnya terampil dalim  menangam  pingsan.  Sehingga
kesehutan sertn keselamatan siswa terjagadengon batk.
Pelavanan Kesehatan
Parawil dan tennga kesehatan lain dapat melakukin. perndidikan kesehatan
ke sckolah dan masyarakat untuk meningkatkan pengetahunn dan perilaku
pendidik dalam T@r_ttﬂqhﬁ;ﬂﬁh‘:m}wﬁﬂsﬁ'ﬁ vang mengalami pingsan
3. Masyamakag
Masyarakat ‘hmhlmyu memiliki - pendidikan keselfagan tenmng pingsan
sehingea masyarakal mepgetahn . don mampu dalam  penatalaksanann
pertolongan pertana pingsan.
4, Peneliti kun
Pencliti lmin dapat melakukan penelitian terkot pingsan defgan mengubab

I3

metode maupun jenis penclitian. Peneliti loin dopat melakukan penclitian
dengan topik yang sama dengan responden yang berbeda dan variabel yang
lebil banyak. sehingga hasil penelitian dapat di bandingkan.
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